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OPTIMASI BIAYA DISTRIBUSI PUPUK MENGGUNAKAN 
SUCCESSIVE SHORTEST PATH ALGORITHM 
DALAM MASALAH MINIMUM COST FLOW 

Studi Kasus KUD Lemahbang, Sumber Rejo 
Sukorejo - Pasuruan 

ABSTRAK 

KUD Lemahbang merupakan koperasi pertanian dengan salah satu 
bidang usaha penyaluran pupuk ke kios-kios di kecamatan Sukorejo, 
Prigen, dan Pohjentrek. Untuk mengoptimalkan distribusi pupuk di 
KUD Lemahbang digunakan algoritma lintasan terpendek berulang 
(successive shortest path algorithm) dalam masalah minimum cost 
flow dengan tujuan mengoptimalkan biaya distribusi pupuk. Dari 
perhitungan successive shortest path algorithm diperoleh bahwa 
biaya total distribusi pupuk yang lebih murah dengan biaya sebesar 
Rp.1.335.435 dibandingkan dengan biaya distribusi yang dikeluarkan 
KUD Lemahbang sebesar Rp.1.733.750 sehingga menghasilkan 
selisih biaya sebesar Rp.398.315 dengan rute distribusi pupuk dari 
KUD Lemahbang menuju kios yaitu rute I : dari KUD Lemahbang – 
Karmawun – Saprodi – Sukron Jaya - kios ABA dengan pengiriman 
sebanyak 230 sak, rute II : dari KUD Lemahbang – Mira Tani – 
Saprodi – Sukron Jaya - kios ABA dengan pengiriman sebanyak 250 
sak, dan rute III : dari KUD Lemahbang – Maju Jaya – Mira Tani – 
Morse dengan pengiriman sebanyak 250 sak. 

Kata kunci : optimasi biaya, algoritma lintasan terpendek berulang, 
minimum cost flow. 
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OPTIMAZION DISTRIBUTION COST OF FERTILIZER USE 
SUCCESSIVE SHORTEST PATH ALGORITHM  

IN MINIMUM COST FLOW PROBLEM 

Study Case of KUD Lemahbang, Sumber Rejo 
Sukorejo – Pasuruan 

ABSTRACT 

KUD Lemahbang is agricultural cooperation with one of distribution 
trade of fertilizer to the kios in Sukorejo subdistrict, Prigen, and 
Pohjentrek. To optimize fertilizer distribution in KUD Lemahbang is 
used successive shortest path algorithm in minimum cost flow 
problem with aim to optimize distribution cost of fertilizer. From the 
calculation of successive shortest path algorithm is obtained that total 
cost of distribution of fertilizer which is cheaper with cost 
Rp.1.335.435 than distribution cost which is used by KUD 
Lemahbang is Rp.1.733.750 so that results cost difference is 
Rp.398.315, with route of fertilizer distribution from KUD 
lemahbang towards kios that is route I: from KUD Lemahbang – 
Karmawun – Saprodi – Sukron Jaya – kios ABA with distribution of 
of 230 sack, route II: from KUD Lemahbang – Mira Tani – Saprodi – 
Sukron Jaya – kios ABA with distribution of 250 sack, and route III: 
from KUD Lemahbang – Maju Jaya – Mira Tani – Morse with 
distribution of 250 sack. 
 

Keywords : cost optimazion, successive shortest path algorithm, 
minimum cost flow. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Koperasi Unit Desa (KUD) merupakan kesatuan 
ekonomi terkecil dari kerangka pembangunan pedesaan yang 
merupakan suatu wadah organisasi dan pengembangan bagi 
berbagai kegiatan ekonomi diwilayah bersangkutan. Dengan 
kata lain, KUD dapat diartikan sebagai gabungan usaha 
bersama koperasi-koperasi pertanian atau koperasi-koperasi 
desa yang terdapat diwilayah desa. KUD juga berperan fungsi 
sebagai suatu unit kegiatan produksi yang mengolah sumber-
sumber ekonomi untuk menyediakan barang dan jasa bagi 
masyarakat dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan dan 
agar dapat memuaskan kebutuhan masyarakat. KUD  sudah 
banyak diterapkan di berbagai daerah, salah satu diantaranya 
di kabupaten Pasuruan yaitu KUD Lemahbang. 

KUD Lemahbang, Sumber Rejo, Sukorejo, Pasuruan 
merupakan koperasi serba usaha (multi function/multi 
commodity) yang bergerak dalam kegiatan perekonomian 
pedesaan khususnya sektor pertanian, penyaluran bahan 
kebutuhan pokok masyarakat desa, dan jasa. KUD Lemahbang 
masih menjalankan kegiatannya sebagai koperasi pertanian 
yang menyediakan barang yang berbasis agribisnis (pertanian) 
seperti Sarana Produksi Pertanian (Saprotan), pupuk,  dan lain-
lain. Kegiatan di bidang agribisnis tersebut merupakan usaha 
KUD Lemahbang dalam sistem agribisnis yang menyediakan 
input pertanian yang dibutuhkan petani. Kegiatan yang 
dilakukan oleh KUD Lemahbang merupakan upaya dalam 
memperbaiki kinerja KUD Lemahbang untuk memberikan 
pelayanan yang memuaskan bagi anggotanya sehingga jumlah 
anggota terus meningkat. 

Sejalan dengan kemajuan dunia usaha dan persaingan 
yang ketat serta adanya perkembangan teknologi yang sangat 
pesat maka KUD Lemahbang perlu adanya strategi yang baik 
untuk mengoptimalkan penjualan. Salah satunya dengan 
mengoptimalkan  biaya distribusi. Masalah optimalisasi biaya 
distribusi dapat dipilih karena banyaknya keinginan produsen 
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untuk mengoptimalkan biaya distribusi tetapi tetap memenuhi 
permintaan dari pasar. Masalah Minimum cost flow adalah 
masalah penentuan arus distribusi  agar biaya yang 
dikeluarkan minimum (Ahuja, 1993).  

Minimum cost flow dapat digunakan sebagai dasar 
dalam perencanaan pengoptimalan distribusi produk. Banyak 
penelitian terdahulu yang mengkaji permasalahan minimum 
cost flow diantaranya adalah penyelesaian permasalahan 
minimum cost flow menggunakan algoritma cost scaling 
(Prabowo, 2012). Untuk meminimumkan biaya distribusi, 
KUD Lemahbang memerlukan metode-metode yang dapat 
mendukung pengoptimalan distribusi pupuk. Metode-metode 
yang didasarkan pada algoritma dalam skripsi ini diantaranya 
algoritma lintasan terpendek berulang (successive shortest 
path algorithm) yang mendukung dalam penerapan minimum 
cost flow, diharapkan dapat membantu manajemen KUD 
Lemahbang dalam pengambilan keputusan yang tepat dalam 
pengoptimalan distribusi pupuk di KUD Lemahbang. 
Sehingga penerapan minimum cost flow dapat membantu KUD 
Lemahbang dalam upaya pencapaian tujuan KUD Lemahbang 
di masa yang akan datang. 

1.2 Rumusan masalah 

Bagaimanakah penerapan algoritma lintasan terpendek 
berulang (successive shortest path algorithm) dalam masalah 
minimum cost flow terhadap optimasi biaya dan kapasitas 
distribusi pupuk di KUD Lemahbang? 

1.3 Batasan masalah 

Agar pembahasan lebih terarah, maka penelitian ini 
memiliki batasan masalah antara lain: 
1. Tidak membahas tentang biaya produksi yang 

dikeluarkan oleh KUD Lemahbang. 
2. Tidak membahas tentang manajemen KUD Lemahbang. 

1.4 Tujuan  

Menerapkan algoritma lintasan terpendek berulang 
(successive shortest path algorithm) untuk mengatasi 
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permasalahan sehari–hari khususnya permasalahan minimum 
cost flow di KUD Lemahbang. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Graf (Graph)  

Definisi 2.1 
Graf adalah himpunan sisi dan titik yang banyaknya 

berhingga dan sisi-sisinya menghubungkan sebagian atau 
keseluruhan pasangan dari titik-titiknya. Graf G(V, E) terdiri 
atas himpunan titik yang dinyatakan dengan V = {v1, v2, …, vn} 
dan himpunan sisi yang dinyatakan dengan E = {e1, e2, …, en} 
dengan ei = (vi, vj) merupakan sisi yang menghubungkan titik 
vi dan titik  vj (Nilmada, 2002). 

          

Gambar 2.1. Graf G = (V,E) 

Gambar 2.1 memperlihatkan suatu graph dengan empat 
titik dan tujuh sisi. Sisi e1 merupakan pasangan berurutan dari 
(v1, v4), sisi e2 merupakan pasangan berurutan dari (v1, v1). 
Sedang pasangan titik v2 dan v3 dihubungkan langsung dengan 
dua sisi yaitu e5 dan e6. 

Notasi e1 = (v1, v4) akan digunakan untuk menunjukkan 
bahwa e1 terhubung dengan titik v1 dan v4. Pada sisi e1 = (v1, 
v4), titik v1 dipandang sebagai titik awal dan v4 sebagai titik 
akhir, atau sebaliknya. Oleh karena itu notasi e1 = (v1, v4) dan 
e1 = (v4, v1) keduanya ekuivalen. Selanjutnya notasi |E| dan |V| 
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akan digunakan untuk menunjukkan banyaknya titik dan 
banyaknya sisi dalam suatu graf. 

2.2 Graf Berarah (Digraph) 

Definisi 2.2 
Sebuah digraph D yang terdiri dari himpunan V(D) 

dapat disebut dengan titik dan himpunan berhingga A(D) dari 
pasangan terurut pada titik yang berbeda disebut sisi. V(D) 
dikatakan himpunan titik dan A(D) merupakan sisi dari 
himpunan D. Sehingga dapat ditulis dengan D = (V, A) yang 
berarti bahwa V dan A adalah himpunan titik dan sisi dari 
himpunan D. Urutan (ukuran) dari D merupakan banyaknya 
titik  pada D dan dapat dinotasikan dengan |D| (Bang-Jensen 
dan Gutin, 2009). 

Diketahui digraph D mempunyai urutan dan ukuran 6, 
dimana V(D) = {u, v, w, x, y, z}, A(D) = {(u,v), (u,w), (w,u), 
(z,u), (x,z), (y,z)}. Untuk sisi (u,v) pada titik pertama u 
merupakan bagian pangkal dari sisi (u,v) dan pada titik kedua 
v merupakan bagian ujung dari sisi (u,v).  

 
Gambar 2.2. Digraph D = (V, A) 

Dimana u berdekatan dengan v dan v berdekatan dengan 
u. Jika (u,v) merupakan sisi maka u mendominasi v (atau v 
didominasi oleh u) dan dinotasikan dengan � → �. Dapat 
dikatakan pula bahwa titik u merupakan sisi terhubung jika u 
bagian dari ujung atau pangkal dari sisi. Dalam digraph 
terdapat digraph sederhana dan digraph tak sederhana.  
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Definisi 2.3  
Dua atau lebih sisi berarah menghubungkan sepasang 

titik yang sama dan arah yang sama disebut multiple arcs atau 
sisi rangkap, dan sebuah sisi berarah yang menghubungkan 
suatu titik ke titik itu sendiri disebut loop. Digraph yang tidak 
memiliki multiple arcs dan loop disebut digraph sederhana 
(Wilson dan Watkins, 1989). 

 
Gambar 2.3. Digraph Sederhana 

 
Gambar 2.4. Digraph dengan Loop dan Sisi Rangkap 
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2.3 Jalan (walk), Lintasan (path), dan Sirkuit (cycle) 

Definisi 2.3 
Sebuah jalan (walk) dalam graph G adalah sebuah 

urutan tak nol � �	���	�	�
�
 …���� …��, yang suku-
sukunya bergantian antara titik dan sisi sedemikian hingga 
1 � � � �, ujung dari �	 adalah ���	 dan ��. (Yulianti, 2008) 
�� disebut titik awal (titik asal) 
� disebut titik akhir (titik terminus) 
�� , 1 � � � �, disebut titik internal. 
Panjang sebuah jalan adalah banyaknya sisi dalam jalan 
tersebut. Jika semua sisi pada semua jalan berlainan, maka 
jalan tersebut disebut jejak (trail) . Jejak yang titik awal dan 
titik akhirnya berlainan disebut jejak tertutup. 
Definisi 2.4 

Sebuah lintasan (path) dari titik u ke titik v adalah 
barisan titik-titik ��, �	, … , � sedemikian hingga �� �
�, � � � dan untuk � � 1, 2, … , �, sisi (edge) �	 �
����	, ��� ∈ �. Path dapat didefinisikan sebagai barisan dari 
sisi-sisi (edge) ��, �	, … , � disebut sebagai panjang (length) 
dari path (Donard, 2012). 
Definisi 2.5 

Sirkuit (cycle) adalah sebuah path dari sebuah sisi ke 
dirinya sendiri. Ketika sebuah digraph tidak mempunyai cycle, 
maka digraph itu disebut sebagai asiklik (acyclic) (Donard, 
2012). 

 
Gambar 2.5. Digraph Asiklik 
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Contoh : 
Diketahui graf G dengan V(G) = {p, q, r, s}, A(G) = {(p,q), 
(p,s), (q,s), (q,r), (r,s)} 

Gambar 2.6. Graf G = (V,A) 

Pada Gambar 2.6 dapat ditentukan bahwa graf G = (V,A) 
memiliki jalan (walk) dari p ke s adalah pe1qe2s ; pe1qe4re5s ; 
pe3s dengan lintasan (path) dari p ke s adalah p, q, r, s ; p, q, s, 
; p, s dan sirkuit (cycle) adalah p, q, s, p ; p, q, r, s. 

2.4 Digraph Terhubung 

Definisi 2.6 
Menurut Astuti (2006) dalam buku ‘Logika dan 

Algoritma’ menyatakan bahwa pada graph berarah (digraph) 
terdapat tiga pengertian keterhubungan, yaitu : 
1. Terhubung lemah, jika terdapat suatu semi path antara 

setiap dua titik dari D. 
2. Terhubung unilateral, jika antara setiap dua titik u dan v 

dari D, terdapat jalur dari u ke v atau dari v ke u. 
3. Terhubung kuat, jika antara setiap dua titik u dan v dari 

D, terdapat jalur dari u ke v dan dari v ke u. 
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Gambar 2.7.Terhubung Lemah 

 
Gambar 2.8.Terhubung Unilateral 

 
Gambar 2.9. Terhubung Kuat 
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2.5 Digraph Terbobot 

Definisi 2.7 
Digraph berbobot (weighted digraph) adalah  suatu  

digraph  yang  setiap  sisinya memiliki bobot / nilai tersendiri 
di setiap sisi berarah vivj pada digraph D = (V,A) maka bobot 
vivj dapat dinotasikan dengan w = (vi,vj) (Rio, 2010). 

 
Gambar 2.10. Digraph berbobot D 

w(a,b) = 3   w(a,e) = 3 
w(b,c) = 1   w(b,e) = 1 
w(c,d) = 2   w(c,a) = 2 
w(c,e) = 1   w(e,d) = 1 

2.6 Jaringan (network) 

Definisi 2.8 
Suatu jaringan (network) atau graf dapat didefinisikan 

sebagai himpunan n titik yang dapat dihubungkan dengan m 
sisi. Adapun jaringan yang dikatakan berarah apabila terdapat 
suatu sisi yang berada dalam satu arah. Jika sisi-sisi yang 
dapat menggabungkan lebih dari dua titik bersamaan maka 
graf seperti ini dapat dikatakan hypergraph (Radev, 2008). 

2.7 Minimum Cost Flow 

Definisi 2.9 
Minimum cost flow adalah suatu graf G = (V,E) yang 

merupakan jaringan terhubung dengan himpunan titik V dan 
himpunan sisi berarah E yang masing-masing sisi (i,j) ∈ E 
mempunyai biaya (cost) cij  dan kapasitas muatan uij ≥ 0. Misal 
n = |V| dan m = |E| (Rosen, 2000). 
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Masing-masing titik i ∈ V mempunyai nilai bobot yang 
di notasikan dengan b(i), jika b(i) > 0, maka titik i adalah titik 
pemberi (supply), jika b(i) < 0 maka titik i adalah titik 
penerima (demand). Biaya (cost) merupakan bilangan bulat 
non negatif yang menyatakan besarnya biaya untuk 
memindahkan muatan atau bobot (weight) dari satu titik ke 
titik yang lain. Kapasitas dari suatu sisi merupakan jumlah 
maksimum muatan atau bobot (weight) yang dapat dialirkan 
melalui sisi-sisi.  
Definisi 2.10 

Suatu aliran feasibel adalah suatu fungsi x = (vij) 
didefinisikan pada sisi berarah (i,j) ∈ E memenuhi : 
1. Batas kesetimbangan umum : ∑ �����|��,��∈� !

	∑ �����|��,��∈� � "��� untuk semua i ∈ V. Batas 
kesetimbangan umum titik i adalah harus memenuhi 
ketentuan bobot titik i sama dengan jumlah seluruh 
aliran feasibel yang keluar dari titik i dikurangi dengan 
jumlah seluruh aliran feasibel yang keluar dari titik i. 

2. Batas kapasitas : 0 ≤ xij ≤ uij  untuk semua (i,j) ∈ E, 
∑ "����∈# � 0. Batas kapasitas setiap sisi adalah aliran 
feasibel tidak negative dan tidak boleh melebihi muatan 
sisi tersebut. 

3. Cost dari flow x adalah ∑ &����,��∈� ���. Cost minimum 
yang diperoleh adalah cost awal dikali dengan aliran 
feasibel pada jaringan sisa (Rosen, 2000). 

Definisi 2.11 
Jaringan sisa G(x) dalam suatu aliran x didefinisikan 

sebagai berikut : 
Mengambil masing-masing sisi berarah (i,j) ∈ E oleh dua sisi 
berarah (i,j) dan (j,i). Sisi berarah (i,j) mempunyai cost cij  dan 
kapasitas sisa r ij = uij – xij (Rosen, 2000). 
Definisi 2.12 

Cost dari lintasan P dalam G(x) adalah c(P) = 
∑ &����,��∈'  . cost dari lintasan P adalah jumlah dari semua cost 
yang berada pada lintasan tersebut (Rosen, 2000). 
Definisi 2.13 

Suatu sikel negatif adalah suatu sikel terhubung W 
dalam G(x) dimana c(W) = ∑ &����,��∈(  < 0 . Sikel negatif 
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terjadi apabila semua cost yang terdapat pada sikel tersebut 
bernilai negatif (Rosen, 2000). 
Definisi 2.14 

Kondisi optimal sikel negatif adalah suatu aliran 
feasibel x disebut aliran memiliki cost minimum jika jaringan 
sisa G(x) tidak memuat sikel negatif (Rosen, 2000). 

2.8 Algoritma Lintasan Terpendek Berulang (Successive 
Shortest Path Algorithm) 

Dalam mengatasi masalah minimum cost flow, dapat 
menggunakan algoritma lintasan terpendek berulang 
(successive shortest path algorithm). Pada algoritma lintasan 
terpendek berulang memakai istilah ketidakseimbangan 
(imbalance) yang dinotasikan dengan e(i), biaya tereduksi 
dinotasikan dengan &��) , untuk pseudoflow dapat dinotasikan 
dengan x, serta potensial titik dapat dinotasikan dengan *���.  
Untuk e(i) dapat diperoleh dari : 

���� � "��� ! + ���
��:��,��∈- 

. + ���
��:��,��∈- 

, ∀� ∈ 0													�2.1� 
dan 0 ≤ xij ≤ uij untuk semua (i,j) 	∈ A, serta terdapat istilah 
himpunan titik pemberi (supply) yang dinotasikan dengan E 
dimana E = {i ∈ N : e(i) > 0} dan istilah himpunan titik 
penerima (demand) dinotasikan dengan D dimana D = {i ∈ N : 
e(i) < 0}. 

Untuk &��)  dapat diperoleh dari : 
&��) �	&�� ! *��� . *�1�                       (2.2) 

Sedangkan dalam algoritma lintasan terpendek berulang, *��� 
diperoleh dari * � * ! 2. Dimana d(i) merupakan panjang 
lintasan terpendek (shortest path) dari titik l ke titik i, dan titik 
l merupakan titik dengan e(l) < 0. 

Menurut Ahuja (1993) dari buku ‘Network Flow 
Theory, Algorithms, and Aplications’ dapat dituliskan 
algoritma lintasan terpendek berulang (successive shortest 
path algorithm) sebagai berikut : 

algorithm  successive shortest path;  
begin  

x: = 0 and * : = 0;  
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e(i) : = b(i) for all i ∈ N;  
initialize the sets E: = {i : e(i) > 0} and D : =  {i : e(i) < 0};  
while  E ≠ ∅ do  
begin  

select a node k ∈ E and a node l ∈ D;  
determine shortest path distances d(j) from node s to all 
other nodes in G(x) with respect to the reduced costs &��) ; 

let P denote a shortest path from node k to node l;  
update * � * ! 2;  

4:� min8����, !��9�,min	�:�� : ��, 1� ∈ ; <; 
augment 4 units  of flow along the path P;  

update x, G(x), E, D, and the reduced costs;  
end;  

end; 
Gambar 2.11. Algoritma Lintasan Terpendek Berulang 

Pada gambar 2.11. dapat dijelaskan bahwa langkah-
langkah algoritma lintasan terpendek berulang (successive 
shortest path algorithm) sebagai berikut : 
1. Menentukan nilai awal pseudoflow x = 0 dan nilai awal 

*��� � 0, ∀� ∈ 0. 
2. Menentukan nilai e(i) dengan ketentuan 	

���� � "��� ! + ���
��:��,��∈- 

. + ���
��:��,��∈- 

, ∀� ∈ 0 

karena nilai awal pseudoflow x = 0, maka nilai e(i) = 
b(i), ∀� ∈ 0,dan menentukan biaya tereduksi awal 
&��) � &�� ! *��� . *�1�.  

3. Menentukan himpunan E dan himpunan D. 
4. Memilih titik k ∈ E dan titik l ∈ D. 
5. Menentukan 2��� bobot lintasan terpendek (shortest 

path) dari titik s ke semua titik di N berdasarkan biaya 
tereduksi. 

6. Menentukan lintasan terpendek (shortest path) P dari 
titik k ke titik l berdasarkan biaya tereduksi. 

7. Mengupdate *��� � *��� ! 2��� . 2�9�, yang sesuai 
dengan langkah pada pogram Giden IV4a dan update 
nilai &��) . 
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8. Menentukan nilai 
4:� min8����, !��9�,min	�:�� : ��, 1� ∈ ; <. 

9. Mengalirkan 4 unit sepanjang lintasan P. 
10. Mengupdate x, G(x), E, D, dan &��) . 
11. Mengulang langkah 4 sampai dengan 10 hingga 

diperoleh � > ∅. 
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BAB III 
METODOLOGI 

3.1 Waktu dan Tempat Pengumpulan Data. 

Kegiatan pengumpulan data dilaksanakan pada tanggal 
14 s/d 18 Januari 2013, adapun lokasi yang penulis pilih 
sebagai objek penelitian adalah KUD Lemahbang, Sumber 
rejo, Sukorejo, Pasuruan. 

3.2 Sumber Data. 

Data yang dikumpulkan didapat dari pemilik dan 
pengelola pupuk di KUD Sumber rejo. Data-data yang 
diperlukan dalam penelitian ini yaitu menyangkut tentang 
biaya transportasi, biaya kuli, jalur pendistribusian, dan jumlah 
pupuk yang di distribusikan. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data-data yang di perlukan dalam 
penelitian ini, maka penulis menggunakan dua tahap sebagai 
berikut : 

1. Penelitian langsung ke lapangan atau KUD 

Metode ini bertujuan agar mendapat data-data 
pendukung penelitian yang langsung diperoleh dari 
KUD. Untuk mendapatkan data-data yang diperlukan 
maka peneliti menggunakan cara-cara sebagai berikut : 

1. Wawancara 

Merupakan suatu metode pengumpulan 
data dengan melakukan komunikasi menyangkut 
hal-hal yang berhubungan dengan objek 
penelitian secara tatap muka dengan pegawai 
KUD. Data ini merupakan data primer. 

2. Dokumentasi 

Merupakan suatu metode pengumpulan 
data dengan melihat dan menggunakan data-data 
berupa arsip-arsip atau catatan-catatan yang 



18 

 

berhubungan dengan objek penelitian yang 
terdapat di KUD. Data ini merupakan data 
sekunder berupa data distribusi KUD dalam 
jangka waktu tertentu. 

2. Studi literatur 

Metode ini dilakukan dengan tujuan untuk 
memecahkan permasalahan yang ada dengan 
menggunakan teori-teori yang telah didapatkan di 
bangku kuliyah. 

3.4 Identifikasi Variabel 

Variabel-variabel yang tercantum pada penghitungan 
minimum cost flow adalah sebagai berikut: 
1. Tempat, dalam hal ini digambarkan sebagai titik dengan 

indeks i = 1,2,3,… 
2. Arus produksi produk dinotasikan dengan (���), dalam 

hal ini digambarkan sebagai sisi berarah yang berasal 
dari titik pemberi (supply) ke titik penerima (demand) 
produk, dimana i indeks titik asal arus dan j indeks titik 
tujuan arus. 

3. Biaya angkutan dinotasikan dengan (&��), dengan i 
indeks asal arus dan j indeks tujuan arus. 

4. Kapasitas ��� ? 	0. 
5. Kemampuan masing-masing titik dan kapasitas 

maksimal pengangkutan uji, dengan ketentuan 0	 �
	��� 	� 	���  dan "��� 	� 	∑��� 	! ∑��� 

3.5 Diagram Alir 

Diagram alir atau flowchart merupakan sebuah diagram 
dengan simbol-simbol grafis yang menyatakan aliran 
algoritma atau proses yang menampilkan langkah-langkah 
yang di simbolkan dalam bentuk kotak, beserta urutannya 
dengan menghubungkan masing-masinng langkah tersebut 
menggunakan tanda panah. Diagram alir berfungsi sebagai alat 
bantu komunikasi dan dokumentasi bagi penulis maupun 
pembaca untuk mempermudah memahami algoritma lintasan 
terpendek berulang yang disajikan sebagai berikut ; 
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Gambar 3.1. Flowchart Algoritma Lintasan Terpendek Berulang 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisa Data 

KUD merupakan suatu organisasi ekonomi yang 
berwatak sosial yang diselenggarakan oleh dan untuk 
masyarakat itu sendiri guna meningkatkan penghasilan dan 
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada 
umumnya. Produk yang dihasilkan diantaranya adalah pupuk. 

KUD Lemahbang, Sumber Rejo, Sukorejo, Pasuruan 
adalah salah satu KUD yang mendapat permintaan pupuk dari 
beberapa kecamatan diantaranya Kecamatan Sukorejo dengan 
tujuan kios : Unit Saprodi, UD. Sumber Tani, K. Sumber Sari, 
Toko Moro Seneng, UD. Mira Tani, UD. Khusnul, dan UD. 
Fikri. Kecamatan Prigen dengan tujuan kios : Toko AC. Rehe, 
UD. Sukron Jaya, Kios ABA, UD. Hikmah Tani, dan Tukul 
Jaya. Kecamatan Pohjentrek dengan tujuan kios : Karmawun 
Mojosem, Toko Usaha Tani, Kios Tani Sembada, dan UD. 
Maju Jaya. Berikut ini data pengiriman pupuk yang disajikan 
dalam Tabel 4.1. 

Tabel 4.1. Daftar Permintaan Pupuk KUD Lemahbang 

Distribusi 
Titik 
Kios 

Kios 
Total 

Permintaan 
(sak) 

Total 
pengiriman 

(sak) 

I 
1 Karmawun 125 

165 
2 Saprodi 40 

II 

3 Mira Tani 180 

320 
2 Saprodi 35 
4 Sukron Jaya 75 
5 Kios ABA 30 

III 
6 Maju Jaya 160 

245 3 Mira Tani 45 
7 Morse 40 
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Arus distribusi pupuk di KUD Lemahbang pada ditribusi 
I yaitu dari KUD Lemahbang menuju kios : Karmawun 
Mojosem dan Unit Saprodi. Distribusi II yaitu kios : UD.Mira 
Tani, Unit Saprodi, UD. Sukron Jaya, dan kios ABA. 
Distribusi III yaitu kios : UD. Maju Jaya, UD. Mira Tani, dan 
Toko Moro Seneng. Pengiriman menggunakan kendaraan 
Truk dengan kapasitas maksimal 250 sak untuk satu kali 
pengiriman. Sedangkan biaya distribusi meliputi biaya pekerja 
(kuli) sebesar Rp. 375/sak dan biaya transportasi Rp. 
2.000/sak. 

Untuk biaya pengiriman setiap kios dapat dilihat dengan 
rumus sebagai berikut : 

biaya	pengiriman
permintaan	�kios� � biaya	kuli . transportasi

total	pengiriman  

biaya pengiriman x total pengiriman = (biaya kuli + 
transportasi) x permintaan (kios) 

biaya	pengiriman � �MNOPO	QRSN	T	UVOWXYZVUOXN�	[	Y\V]NWUOOW�QNZX�
UZUOS	Y\W^NVN]OW   

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat ditentukan bahwa biaya 
pengiriman pupuk dari KUD Lemahbang menuju kios sebagai 
berikut: 

Distribusi I 
Dari KUD Lemahbang menuju Karmawun : 

biaya	pengiriman � Rp. �375 . 2000�	x	125	sak
165	sak

� Rp. 296.875
165	sak 	� Rp. 1.799 

Dari Karmawun menuju Saprodi : 

biaya	pengiriman � Rp. �375 . 2000�	x	40	sak
165	sak

� Rp. 90.000
165	sak � Rp. 576 

Distribusi II 
Dari KUD Lemahbang menuju Mira Tani : 
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biaya	pengiriman � Rp. �375 . 2000�	x	180	sak
320	sak

� Rp. 427.500
320	sak � Rp. 1.336 

Dari Mira Tani menuju Saprodi : 

biaya	pengiriman � Rp. �375 . 2000�	x	35	sak
320	sak

� Rp. 83.125
320	sak � Rp. 260 

Dari Saprodi menuju Sukron Jaya : 

biaya	pengiriman � Rp. �375 . 2000�	x	75	sak
320	sak

� Rp. 178.125
320	sak � Rp. 557 

Dari Sukron Jaya menuju kios ABA : 

biaya	pengiriman � Rp. �375 . 2000�	x	30	sak
320	sak

� Rp. 71.250
320	sak � Rp. 223 

Distribusi III 
Dari KUD Lemahbang menuju Maju Jaya : 

biaya	pengiriman � Rp. �375 . 2000�	x	160	sak
245	sak

� Rp. 380.000
245	sak � Rp. 1.551 

Dari Maju Jaya  menuju Mira Tani : 

biaya	pengiriman � Rp. �375 . 2000�	x	45	sak
245	sak

� Rp. 106.875
245	sak � Rp. 436 

Dari Mira Tani menuju Morse : 

biaya	pengiriman � Rp. �375 . 2000�	x	40	sak
245	sak

� Rp. 95.000
245	sak � Rp. 388 



24 

 

4.2. Penerapan Algoritma Lintasan Terpendek Berulang 
(Successive Shortest Path Algorithm) dalam Masalah 
Minimum Cost Flow. 

Menentukan jaringan awal distribusi pupuk sebagai langkah 
awal untuk menyelesaikan permasalahan pendistribusian di 
KUD Lemahbang dalam meminimumkan arus biaya seperti 
gambar 4.1 dibawah ini : 

 

Gambar 4.1. Jaringan Awal Distribusi Pupuk 

Keterangan : 
• Titik 0 mewakili KUD 
• Titik 1 mewakili Karmawun 
• Titik 2 mewakili Saprodi 
• Titik 3 mewakili Mira Tani 
• Titik 4 mewakili Sukron Jaya 
• Titik 5 mewakili kios ABA 
• Titik 6 mewakili Maju Jaya 
• Titik 7 mewakili Morse 
Dengan titik pada jaringan menyatakan kios, sisi pada jaringan 
menyatakan jalan yang menghubungkan antar kios, serta bobot 
sisi yang menyatakan besarnya biaya distribusi antar kios dan 
kapasitas maksimum angkutan. 

Penyelesaian : 
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Menentukan nilai awal ��� � 0, ∀��, 1� ∈ h (aliran supply pada 
setiap sisi, karena belum melakukan pengiriman supply maka 
nilai awal ��� � 0) sehingga didapat : 
��	 � 0  �	
 � 0   �ij � 0 

��i � 0    �
k � 0   �kl � 0 

��m � 0   �i
 � 0   �mi � 0 

Selanjutnya menentukan potensial titik *��� � 0, ∀� ∈ 0 
(untuk membantu dalam menentukan biaya tereduksi n&��)o di 
setiap sisi), karena diketahui nilai awal * � 0 maka : 
*�0� � 0, *�2� � 0, *�4� � 0, *�6� � 0 
*�1� � 0, *�3� � 0, *�5� � 0, *�7� � 0 

Kemudian menentukan nilai ���� (imbalance node) yang 
berfungsi untuk menentukan nilai titik pemberi dan penerima  
sebelum melakukan pendistribusian dengan rumus: 

���� � "��� .	 + ���
��:��,��∈- 

!	 + ���
��:��,��∈- 

, ∀� ∈ 0 

karena nilai awal � � 0 maka ���� � "���, ∀� ∈ 0, dimana 
"��� merupakan nilai bobot setiap titik sehingga : 
��0� � 730 sak     ��4� � !75 sak 
��1� � !125 sak  ��5� � !30 sak 
��2� � !75 sak  ��6� � !160 sak 
��3� � !225 sak  ��7� � !40 sak 

Menentukan biaya tereduksi setiap sisi untuk membantu 
menentukan lintasan terpendek dalam pengiriman ke setiap 
titik  dengan ketentuan �&��) � &�� ! *��� . *�1�� : 
&�	) � &�	 ! *�0� . *�1� � Rp. 1.799 ! 0 . 0 � Rp. 1.799 
&�i) � &�i ! *�0� . *�3� � Rp. 1.336 ! 0 . 0 � Rp. 1.336 
&�m) � &�m ! *�0� . *�6� � Rp. 1.551 ! 0 . 0 � Rp. 1.551 
&	
) � &	
 ! *�1� . *�2� � Rp. 576 ! 0 . 0 � Rp. 576 
&
k) � &
k ! *�2� . *�4� � Rp. 557 ! 0 . 0 � Rp. 557 
&i
) � &i
 ! *�3� . *�2� � Rp. 260 ! 0 . 0 � Rp. 260 
&ij) � &ij ! *�3� . *�7� � Rp. 388 ! 0 . 0 � Rp. 388 
&kl) � &kl ! *�4� . *�5� � Rp. 223 ! 0 . 0 � Rp. 223 
&mi) � &mi ! *�6� . *�3� � Rp. 436 ! 0 . 0 � Rp. 436 
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Untuk melakukan proses pengiriman selain dibutuhkan biaya 
tereduksi setiap sisi, maka diperlukan pula menentukan 
kapasitas sisa disetiap sisi pengiriman :�� � ��� ! ���, dimana 
��� merupakan maksimum kapasitas angkutan (truk) dalam 
pengiriman, sehingga diperoleh : 
:�	 � ��	 ! ��	 � 250 ! 0 � 250 sak 
:�i � ��i ! ��i � 250 ! 0 � 250 sak 
:�m � ��m ! ��m � 250 ! 0 � 250 sak 
:	
 � �	
 ! �	
 � 250 ! 0 � 250 sak 
:
k � �
k ! �
k � 250 ! 0 � 250 sak 
:i
 � �i
 ! �i
 � 250 ! 0 � 250 sak 
:ij � �ij ! �ij � 250 ! 0 � 250 sak 
:kl � �kl ! �kl � 250 ! 0 � 250 sak 
:mi � �mi ! �mi � 250 ! 0 � 250 sak 

Selanjutnya menentukan himpunan E yaitu himpunan titik 
pemberi (KUD Lemahbang), dimana � ∈ 0: ���� p 0, karena 
KUD Lemahbang merupakan titik 0 maka ��0� � 730 p 0 
sehingga � � �0 . 
Selain menentukan himpunan E sebagai titik pemberi maka 
perlu juga menentukan himpunan D yaitu himpunan titik 
penerima (kios), dimana � ∈ 0: ���� � 0), karena setiap kios 
merupakan titik 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan 7 maka ��1� �
!125, ��2� � !75, ��3� � !225, ��4� � !75, ��5� � !30,
��6� � !160, ��7� � !40 � 0 sehingga D = {1,2,3,4,5,6,7}, 
berdasarkan nilai &�� yang telah diketahui maka dapat 
ditentukan alur distribusi pupuk untuk setiap kios dimulai 
dengan nilai &�� yang terkecil berdasarkan langkah pada 
program Giden IV4a adalah q � �3, 6, 2, 7, 1, 4, 5 . 
Berikut ini merupakan jaringan sisa dari permasalahan awal : 
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Gambar 4.2. Jaringan Sisa Permasalahan Awal 

Untuk menyelesaikan minimum cost flow berdasarkan gambar 
4.2 maka langkah selanjutnya yaitu menentukan titik (kios) 
penerima yang akan mendapatkan pengiriman pupuk dari 
KUD Lemahbang pada Iterasi I sampai permintaan setiap titik 
(kios) terpenuhi.  

Iterasi I : 

Pilih � � 0 dimana 0 adalah titik pemberi (KUD Lemahbang), 
9 � 3 dimana 3 adalah titik (kios) penerima , dan r � 0 (titik 
sumber) 

Selanjutnya menentukan bobot lintasan terpendek dari titik s 
ke semua titik N berdasarkan biaya tereduksi 
2�0� � Rp. 0   2�4� � Rp. 2.153 
2�1� � Rp. 1.799  2�5� � Rp. 2.376 
2�2� � Rp. 1.596  2�6� � Rp. 1.551 
2�3� � Rp. 1.336  2�7� � Rp. 1.724 

Menentukan lintasan terpendek dari titik 0 ke titik 3 
; � 0 ! 3 

Memperbarui nilai potensial untuk masing-masing titik 
*���, ∀� ∈ 0 guna membantu dalam memperbarui biaya 
tereduksi dengan rumus : 
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*���stuv � *���wtxt ! 2��� . 2�9� 
*�0�stuv � *�0�wtxt ! 2�0� . 2�3� � 0 ! 0 . 1336

� 1336 
*�1�stuv � *�1�wtxt ! 2�1� . 2�3� � 0 ! 1799 . 1336

� !463 
*�2�stuv � *�2�wtxt ! 2�2� . 2�3� � 0 ! 1596 . 1336

� !260 
*�3�stuv � *�3�wtxt ! 2�3� . 2�3� � 0 ! 1336 . 1336

� 0 
*�4�stuv � *�4�wtxt ! 2�4� . 2�3� � 0 ! 2153 . 1336

� !817 
*�5�stuv � *�5�wtxt ! 2�5� . 2�3� � 0 ! 2376 . 1336

� !1040 
*�6�stuv � *�6�wtxt ! 2�6� . 2�3� � 0 ! 1551 . 1336

� !215 
*�7�stuv � *�7�wtxt ! 2�7� . 2�3� � 0 ! 1724 . 1336

� !388 
Memperbarui biaya tereduksi setiap sisi pada Iterasi I dengan 

&��) � &�� ! *��� . *�1� 
&�	) � &�	 ! *�0� . *�1� � 1799 ! 1336 ! 463 � Rp. 0 
&�i) � &�i ! *�0� . *�3� � 1336 ! 1336 . 0 � Rp. 0 
&�m) � &�m ! *�0� . *�6� � 1551 ! 1336 ! 215 � Rp. 0 
&	
) � &	
 ! *�1� . *�2� � 576 . 463 ! 260 � Rp. 799 
&
k) � &
k ! *�2� . *�4� � 557 . 260 ! 817 � Rp. 0 
&i
) � &i
 ! *�3� . *�2� � 260 ! 0 ! 260 � Rp. 0 
&ij) � &ij ! *�3� . *�7� � 388 ! 0 ! 388 � Rp. 0 
&kl) � &kl ! *�4� . *�5� � 223 . 817 ! 1040 � Rp. 0 
&mi) � &mi ! *�6� . *�3� � 436 . 215 . 0 � Rp. 651 

Kemudian menentukan kapasitas distribusi pupuk yang 
dibutuhkan dalam angkutan (truk) pada pengiriman menuju 
kios dengan nilai : 
4 � min	�����, !��9�,miny:��, ��, 1� ∈ ;z  
4 � min	���0�, !��3�,miny:�,i, �0,3� ∈ ;z  
4 � min	���0�, !��3�, r�i  
4 � min�730,!�!225�, 250 � 225 sak 

Mengalirkan 4 � 225 sak sepanjang lintasan P = 0 – 3 
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Gambar 4.3. Jaringan Sisa Dengan 4 � 225 sak 

Berdasarkan Gambar 4.3 di dapat rute pengiriman pupuk dari 
KUD Lemahbang menuju kios Mira Tani pada Iterasi I 
dengan 4 � 225 sak. Karena permintaan pada kios Mira Tani 
sudah terpenuhi maka nilai bobot titik 3 adalah 0. Kemudian 
menentukan himpunan E (himpunan titik pemberi, yaitu 
� ∈ 0: ���� p 0), karena ��0� � 505 p 0 maka � � �0  dan 
menentukan himpunan D (himpunan titik penerima, yaitu 
� ∈ 0: ���� � 0), karena ��1� � !125, ��2� � !75, ��4� �
!75, ��5� � !30, ��6� � !160, ��7� � !40 � 0 maka 
q � �6, 2, 7, 1, 4, 5 . Hal ini berfungsi untuk menentukan kios 
selanjutnya yang akan menerima pengiriman pupuk dari KUD 
Lemahbang pada Iterasi II sampai permintaan setiap titik 
(kios) terpenuhi. 

Iterasi II 

Pilih � � 0 dimana 0 adalah titik pemberi (KUD Lemahbang), 
9 � 6 dimana 6 adalah titik (kios) penerima pada Iterasi II, dan 
r � 0 (sumber) 

Menentukan bobot lintasan terpendek dari titik s ke semua titik 
N berdasarkan biaya tereduksi 
    2�0� � Rp. 0	  2�4� � Rp. 0 
    2�1� � Rp. 0	   2�5� � Rp. 0 
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    2�2� � Rp. 0   2�6� � Rp. 0 
    2�3� � Rp. 0  2�7� � Rp. 0 

Menentukan lintasan terpendek dari titik 0 ke titik 6 
; � 0 ! 6 

Memperbarui nilai potensial untuk masing-masing titik 
*���, ∀� ∈ 0 guna membantu dalam memperbarui biaya 
tereduksi dengan rumus : 

*���stuv � *���wtxt ! 2��� . 2�9� 
*�0�stuv � *�0�wtxt ! 2�0� . 2�6� � 1336 ! 0 . 0

� 1336 
*�1�stuv � *�1�wtxt ! 2�1� . 2�6� � !463 ! 0 . 0

� !463 
*�2�stuv � *�2�wtxt ! 2�2� . 2�6� � !260 ! 0 . 0

� !260 
*�3�stuv � *�3�wtxt ! 2�3� . 2�6� � 0 ! 0 . 0 � 0 
*�4�stuv � *�4�wtxt ! 2�4� . 2�6� � !817 ! 0 . 0

� !817 
*�5�stuv � *�5�wtxt ! 2�5� . 2�6� � !1040 ! 0 . 0

� !1040 
*�6�stuv � *�6�wtxt ! 2�6� . 2�6� � !215 ! 0 . 0

� !215 
*�7�stuv � *�7�wtxt ! 2�7� . 2�6� � !388 ! 0 . 0

� !388 

Memperbarui biaya tereduksi setiap sisi pada Iterasi II dengan 
&��) � &�� ! *��� . *�1� 

&�	) � &�	 ! *�0� . *�1� � 1799 ! 1336 ! 463 � Rp. 0 
&�i) � &�i ! *�0� . *�3� � 1336 ! 1336 . 0 � Rp. 0 
&�m) � &�m ! *�0� . *�6� � 1551 ! 1336 ! 215 � Rp. 0 
&	
) � &	
 ! *�1� . *�2� � 576 . 463 ! 260 � Rp. 799 
&
k) � &
k ! *�2� . *�4� � 557 . 260 ! 817 � Rp. 0 
&i
) � &i
 ! *�3� . *�2� � 260 ! 0 ! 260 � Rp. 0 
&ij) � &ij ! *�3� . *�7� � 388 ! 0 ! 388 � Rp. 0 
&kl) � &kl ! *�4� . *�5� � 223 . 817 ! 1040 � Rp. 0 
&mi) � &mi ! *�6� . *�3� � 436 . 215 . 0 � Rp. 651 
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Kemudian menentukan kapasitas distribusi pupuk yang 
dibutuhkan dalam angkutan (truk) pada pengiriman menuju 
kios dengan nilai : 
4 � min	�����, !��9�,miny:��, ��, 1� ∈ ;z  
4 � min	���0�, !��6�,min�:�m, �0,6� ∈ ;   
4 � min	���0�, !��6�, r�m  4 � min�505,!�!160�, 250 � 160 sak 

Mengalirkan 4 � 160 sak sepanjang lintasan P = 0 – 6  

(6
5
1
;2
5
0
)

(0
;2
5
0
)

(0;250)

(0;90)

(0
;2
50
)

(0
;2
50
)

(0;160)

Gambar 4.4. Jaringan Sisa Dengan 4 � 160 sak 

Pada Gambar 4.4 terjadi pengiriman pupuk dari KUD 
Lemahbang menuju kios Maju Jaya pada Iterasi II dengan 
kapasitas angkutan (truk) sebesar 4 � 160 sak. Karena 
permintaan pupuk pada kios Maju Jaya telah terpenuhi maka 
kapasitas titik 6 adalah 0. Selanjutnya menentukan himpunan 
E (himpunan titik pemberi, yaitu � ∈ 0: ���� p 0), karena 
��0� � 345 p 0 maka � � �0  dan menentukan himpunan D 
(himpunan titik penerima, yaitu � ∈ 0: ���� � 0), karena 
��1� � !125, ��2� � !75, ��4� � !75, ��5� � !30, ��7� �
!40 � 0 maka q � �2, 7, 1, 4, 5 . Hal ini berfungsi untuk 
menentukan kios berikutnya yang akan menerima pengiriman 
pupuk dari KUD Lemahbang pada Iterasi III sampai 
permintaan setiap titik (kios) terpenuhi. 
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Iterasi III 

Pilih � � 0 dimana 0 adalah titik pemberi (KUD Lemahbang), 
9 � 2 dimana 2 adalah titik (kios) penerima pada Iterasi III., 
dan r � 0 (sumber) 

Menentukan bobot lintasan terpendek dari titik s ke semua titik 
N berdasarkan biaya tereduksi 
    2�0� � Rp. 0	  2�4� � Rp. 0 
    2�1� � Rp. 0	   2�5� � Rp. 0 
    2�2� � Rp. 0   2�6� � Rp. 0 
    2�3� � Rp. 0  2�7� � Rp. 0 

Menentukan lintasan terpendek dari titik 0 ke titik 2 
; � 0 ! 3 ! 2 

Memperbarui nilai potensial untuk masing-masing titik 
*���, ∀� ∈ 0 guna membantu dalam memperbarui biaya 
tereduksi dengan rumus : 

*���stuv � *���wtxt ! 2��� . 2�9� 
*�0�stuv � *�0�wtxt ! 2�0� . 2�2� � 1336 ! 0 . 0

� 1336 
*�1�stuv � *�1�wtxt ! 2�1� . 2�2� � !463 ! 0 . 0

� !463 
*�2�stuv � *�2�wtxt ! 2�2� . 2�2� � !260 ! 0 . 0

� !260 
*�3�stuv � *�3�wtxt ! 2�3� . 2�2� � 0 ! 0 . 0 � 0 
*�4�stuv � *�4�wtxt ! 2�4� . 2�2� � !817 ! 0 . 0

� !817 
*�5�stuv � *�5�wtxt ! 2�5� . 2�2� � !1040 ! 0 . 0

� !1040 
*�6�stuv � *�6�wtxt ! 2�6� . 2�2� � !215 ! 0 . 0

� !215 
*�7�stuv � *�7�wtxt ! 2�7� . 2�2� � !388 ! 0 . 0

� !388 

Memperbarui biaya tereduksi setiap sisi pada Iterasi III 
dengan &��) � &�� ! *��� . *�1� 

&�	) � &�	 ! *�0� . *�1� � 1799 ! 1336 ! 463 � Rp. 0 
&�i) � &�i ! *�0� . *�3� � 1336 ! 1336 . 0 � Rp. 0 
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&�m) � &�m ! *�0� . *�6� � 1551 ! 1336 ! 215 � Rp. 0 
&	
) � &	
 ! *�1� . *�2� � 576 . 463 ! 260 � Rp. 799 
&
k) � &
k ! *�2� . *�4� � 557 . 260 ! 817 � Rp. 0 
&i
) � &i
 ! *�3� . *�2� � 260 ! 0 ! 260 � Rp. 0 
&ij) � &ij ! *�3� . *�7� � 388 ! 0 ! 388 � Rp. 0 
&kl) � &kl ! *�4� . *�5� � 223 . 817 ! 1040 � Rp. 0 
&mi) � &mi ! *�6� . *�3� � 436 . 215 . 0 � Rp. 651 

Kemudian menentukan kapasitas distribusi pupuk yang 
dibutuhkan dalam angkutan (truk) pada pengiriman menuju 
kios dengan nilai : 
4 � min	�����, !��9�,miny:��, ��, 1� ∈ ;z  
4 � min	���0�, !��2�,min�:�
, �0,2� ∈ ;   
4 � min	���0�, !��2�, r�i, ri
  
4 � min�345,!�!75�, 25, 250 � 25 sak 

Mengalirkan 4 � 25 sak sepanjang lintasan P = 0 – 3 – 2  

Gambar 4.5. Jaringan Sisa Dengan 4 � 25 sak 

Pada Gambar 4.5 terjadi pengiriman pupuk dari KUD 
Lemahbang menuju kios Saprodi melalui kios Mira Tani pada 
Iterasi III dengan kapasitas angkutan (truk) sebesar 4 � 25 
sak. Karena permintaan pupuk pada kios Saprodi belum 
terpenuhi semua maka kios Saprodi membutuhkan pengiriman 
pupuk lagi sampai permintaan terpenuhi. Sehingga diperlukan 
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untuk menentukan himpunan E (himpunan titik pemberi, yaitu 
� ∈ 0: ���� p 0), karena ��0� � 320 p 0 maka � � �0  dan 
menentukan himpunan D (himpunan titik penerima, yaitu 
� ∈ 0: ���� � 0), karena ��1� � !125, ��2� � !50, ��4� �
!75, ��5� � !30, ��7� � !40 � 0 maka q � �2, 7, 1, 4, 5 . 
Hal ini berfungsi untuk menentukan kios selanjutnya yang 
akan menerima pengiriman pupuk dari KUD Lemahbang pada 
Iterasi IV sampai permintaan setiap titik (kios) terpenuhi. 

Iterasi IV 

Pilih � � 0 dimana 0 adalah titik pemberi (KUD Lemahbang), 
9 � 2 dimana 2 adalah titik (kios) penerima pada Iterasi IV, 
dan r � 0 (sumber) 

Menentukan bobot lintasan terpendek dari titik s ke semua titik 
N berdasarkan biaya tereduksi 
    2�0� � Rp. 0	  2�4� � Rp. 0 
    2�1� � Rp. 0	   2�5� � Rp. 0 
    2�2� � Rp. 0   2�6� � Rp. 0 
    2�3� � Rp. 0  2�7� � Rp. 0 

Menentukan lintasan terpendek dari titik 0 ke titik 2 
; � 0 ! 6 ! 3 ! 2 

Memperbarui nilai potensial untuk masing-masing titik 
*���, ∀� ∈ 0 guna membantu dalam memperbarui biaya 
tereduksi dengan rumus : 

*���stuv � *���wtxt ! 2��� . 2�9� 
*�0�stuv � *�0�wtxt ! 2�0� . 2�2� � 1336 ! 0 . 0

� 1336 
*�1�stuv � *�1�wtxt ! 2�1� . 2�2� � !463 ! 0 . 0

� !463 
*�2�stuv � *�2�wtxt ! 2�2� . 2�2� � !260 ! 0 . 0

� !260 
*�3�stuv � *�3�wtxt ! 2�3� . 2�2� � 0 ! 0 . 0 � 0 
*�4�stuv � *�4�wtxt ! 2�4� . 2�2� � !817 ! 0 . 0

� !817 
*�5�stuv � *�5�wtxt ! 2�5� . 2�2� � !1040 ! 0 . 0

� !1040 
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*�6�stuv � *�6�wtxt ! 2�6� . 2�2� � !215 ! 0 . 0
� !215 

*�7�stuv � *�7�wtxt ! 2�7� . 2�2� � !388 ! 0 . 0
� !388 

Memperbarui biaya tereduksi setiap sisi pada Iterasi IV dengan 
&��) � &�� ! *��� . *�1� 

&�	) � &�	 ! *�0� . *�1� � 1799 ! 1336 ! 463 � Rp. 0 
&�i) � &�i ! *�0� . *�3� � 1336 ! 1336 . 0 � Rp. 0 
&�m) � &�m ! *�0� . *�6� � 1551 ! 1336 ! 215 � Rp. 0 
&	
) � &	
 ! *�1� . *�2� � 576 . 463 ! 260 � Rp. 799 
&
k) � &
k ! *�2� . *�4� � 557 . 260 ! 817 � Rp. 0 
&i
) � &i
 ! *�3� . *�2� � 260 ! 0 ! 260 � Rp. 0 
&ij) � &ij ! *�3� . *�7� � 388 ! 0 ! 388 � Rp. 0 
&kl) � &kl ! *�4� . *�5� � 223 . 817 ! 1040 � Rp. 0 
&mi) � &mi ! *�6� . *�3� � 436 . 215 . 0 � Rp. 651 

Kemudian menentukan kapasitas distribusi pupuk yang 
dibutuhkan dalam angkutan (truk) pada pengiriman menuju 
kios dengan nilai : 
4 � min	���0�, !��2�,min�:�
, �0,2� ∈ ;   
4 � min	���0�, !��2�, r�m, rmi, ri
  
4 � min�320,!�!50�, 90, 250, 225 � 50 sak 

Mengalirkan 4 � 50 sak sepanjang lintasan P = 0 – 6 – 3 – 2  

 

Gambar 4.6. Jaringan Sisa Dengan 4 � 50 sak 
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Pada Gambar 4.6 terjadi pengiriman pupuk dari KUD 
Lemahbang menuju kios Saprodi melalui kios Maju Jaya dan 
Mira Tani pada Iterasi IV dengan kapasitas angkutan (truk) 
sebesar 4 � 50 sak. Karena permintaan pupuk pada kios 
Saprodi telah terpenuhi maka kapasitas titik 2 adalah 0. 
Selanjutnya menentukan himpunan E (himpunan titik pemberi, 
yaitu � ∈ 0: ���� p 0), karena ��0� � 270 p 0 maka � � �0  
dan menentukan himpunan D (himpunan titik penerima, yaitu 
� ∈ 0: ���� � 0), karena 	��1� � !125, ��4� � !75, ��5� �
!30, ��7� � !15 � 0 maka q � �7, 1, 4, 5 . Hal ini berfungsi 
untuk menentukan kios berikutnya yang akan menerima 
pengiriman pupuk dari KUD Lemahbang pada Iterasi V 
sampai permintaan setiap titik (kios) terpenuhi. 

Iterasi V 

Pilih � � 0 dimana 0 adalah titik pemberi (KUD Lemahbang), 
9 � 7 dimana 7 adalah titik (kios) penerima pada Iterasi V, dan 
r � 0 (sumber) 

Menentukan bobot lintasan terpendek dari titik s ke semua titik 
N berdasarkan biaya tereduksi 
    2�0� � Rp. 0	  2�4� � Rp. 0 
    2�1� � Rp. 0	   2�5� � Rp. 0 
    2�2� � Rp. 0   2�6� � Rp. 0 
    2�3� � Rp. 0  2�7� � Rp. 0 

Menentukan lintasan terpendek dari titik 0 ke titik 7 
; � 0 ! 6 ! 3 ! 7 

Memperbarui nilai potensial untuk masing-masing titik 
*���, ∀� ∈ 0 guna membantu dalam memperbarui biaya 
tereduksi dengan rumus : 

*���stuv � *���wtxt ! 2��� . 2�9� 
*�0�stuv � *�0�wtxt ! 2�0� . 2�7� � 1336 ! 0 . 0

� 1336 
*�1�stuv � *�1�wtxt ! 2�1� . 2�7� � !463 ! 0 . 0

� !463 
*�2�stuv � *�2�wtxt ! 2�2� . 2�7� � !260 ! 0 . 0

� !260 
*�3�stuv � *�3�wtxt ! 2�3� . 2�7� � 0 ! 0 . 0 � 0 
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*�4�stuv � *�4�wtxt ! 2�4� . 2�7� � !817 ! 0 . 0
� !817 

*�5�stuv � *�5�wtxt ! 2�5� . 2�7� � !1040 ! 0 . 0
� !1040 

*�6�stuv � *�6�wtxt ! 2�6� . 2�7� � !215 ! 0 . 0
� !215 

*�7�stuv � *�7�wtxt ! 2�7� . 2�7� � !388 ! 0 . 0
� !388 

Memperbarui biaya tereduksi setiap sisi pada Iterasi V dengan 
&��) � &�� ! *��� . *�1� 

&�	) � &�	 ! *�0� . *�1� � 1799 ! 1336 ! 463 � Rp. 0 
&�i) � &�i ! *�0� . *�3� � 1336 ! 1336 . 0 � Rp. 0 
&�m) � &�m ! *�0� . *�6� � 1551 ! 1336 ! 215 � Rp. 0 
&	
) � &	
 ! *�1� . *�2� � 576 . 463 ! 260 � Rp. 799 
&
k) � &
k ! *�2� . *�4� � 557 . 260 ! 817 � Rp. 0 
&i
) � &i
 ! *�3� . *�2� � 260 ! 0 ! 260 � Rp. 0 
&ij) � &ij ! *�3� . *�7� � 388 ! 0 ! 388 � Rp. 0 
&kl) � &kl ! *�4� . *�5� � 223 . 817 ! 1040 � Rp. 0 
&mi) � &mi ! *�6� . *�3� � 436 . 215 . 0 � Rp. 651 

Kemudian menentukan kapasitas distribusi pupuk yang 
dibutuhkan dalam angkutan (truk) pada pengiriman menuju 
kios dengan nilai : 
4 � min	�����, !��9�,miny:��, ��, 1� ∈ ;z  
4 � min	���0�, !��7�,min�:�j, �0,7� ∈ ;   
4 � min	���0�, !��7�, r�m, rmi, rij  4 � min�270,!�!40�, 40, 200, 250 � 40 sak 

Mengalirkan 4 � 40 sak sepanjang lintasan P = 0 – 6 – 3 – 7  
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Gambar 4.7. Jaringan Sisa Dengan 4 � 40 sak 

Pada Gambar 4.7 terjadi pengiriman pupuk dari KUD 
Lemahbang menuju kios Morse melalui kios Maju Jaya dan 
Mira Tani pada Iterasi V dengan kapasitas angkutan (truk) 
sebesar 4 � 40 sak. Karena permintaan pupuk pada kios 
Morse telah terpenuhi maka kapasitas titik 7 adalah 0. Seperti 
langkah pada iterasi sebelumnya maka selanjutnya 
menentukan himpunan E (himpunan titik pemberi, yaitu 
� ∈ 0: ���� p 0), karena ��0� � 230 p 0 maka � � �0  dan 
menentukan himpunan D (himpunan titik penerima, yaitu 
� ∈ 0: ���� � 0), karena 	��1� � !125, ��4� � !75, ��5� �
!30 � 0 maka q � �1, 4, 5 . Hal ini berfungsi untuk 
menentukan kios berikutnya yang akan menerima pengiriman 
pupuk dari KUD Lemahbang pada Iterasi VI sampai 
permintaan setiap titik (kios) terpenuhi. 

Iterasi VI 

Pilih � � 0 dimana 0 adalah titik pemberi (KUD Lemahbang), 
9 � 1 dimana 1 adalah titik (kios) penerima pada Iterasi VI, 
dan r � 0 (sumber) 

Menentukan bobot lintasan terpendek dari titik s ke semua titik 
N berdasarkan biaya tereduksi 
    2�0� � Rp. 0	  2�4� � Rp. 0 
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    2�1� � Rp. 0	   2�5� � Rp. 0 
    2�2� � Rp. 0   2�6� � Rp. 0 
    2�3� � Rp. 0  2�7� � Rp. 0 

Menentukan lintasan terpendek dari titik 0 ke titik 1 
; � 0 ! 1 

Memperbarui nilai potensial untuk masing-masing titik 
*���, ∀� ∈ 0 guna membantu dalam memperbarui biaya 
tereduksi dengan rumus : 

*���stuv � *���wtxt ! 2��� . 2�9� 
*�0�stuv � *�0�wtxt ! 2�0� . 2�1� � 1336 ! 0 . 0

� 1336 
*�1�stuv � *�1�wtxt ! 2�1� . 2�1� � !463 ! 0 . 0

� !463 
*�2�stuv � *�2�wtxt ! 2�2� . 2�1� � !260 ! 0 . 0

� !260 
*�3�stuv � *�3�wtxt ! 2�3� . 2�1� � 0 ! 0 . 0 � 0 
*�4�stuv � *�4�wtxt ! 2�4� . 2�1� � !817 ! 0 . 0

� !817 
*�5�stuv � *�5�wtxt ! 2�5� . 2�1� � !1040 ! 0 . 0

� !1040 
*�6�stuv � *�6�wtxt ! 2�6� . 2�1� � !215 ! 0 . 0

� !215 
*�7�stuv � *�7�wtxt ! 2�7� . 2�1� � !388 ! 0 . 0

� !388 
Memperbarui biaya tereduksi setiap sisi pada Iterasi VI dengan 

&��) � &�� ! *��� . *�1� 
&�	) � &�	 ! *�0� . *�1� � 1799 ! 1336 ! 463 � Rp. 0 
&�i) � &�i ! *�0� . *�3� � 1336 ! 1336 . 0 � Rp. 0 
&�m) � &�m ! *�0� . *�6� � 1551 ! 1336 ! 215 � Rp. 0 
&	
) � &	
 ! *�1� . *�2� � 576 . 463 ! 260 � Rp. 799 
&
k) � &
k ! *�2� . *�4� � 557 . 260 ! 817 � Rp. 0 
&i
) � &i
 ! *�3� . *�2� � 260 ! 0 ! 260 � Rp. 0 
&ij) � &ij ! *�3� . *�7� � 388 ! 0 ! 388 � Rp. 0 
&kl) � &kl ! *�4� . *�5� � 223 . 817 ! 1040 � Rp. 0 
&mi) � &mi ! *�6� . *�3� � 436 . 215 . 0 � Rp. 651 
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Kemudian menentukan kapasitas distribusi pupuk yang 
dibutuhkan dalam angkutan (truk) pada pengiriman menuju 
kios dengan nilai : 
4 � min	�����, !��9�,miny:��, ��, 1� ∈ ;z  
4 � min	���0�, !��1�,min�:�	, �0,1� ∈ ;   
4 � min	���0�, !��1�, r�	  4 � min�230,!�!125� � 125 sak 

Mengalirkan 4 � 125 sak sepanjang lintasan P = 0 – 1  

 

Gambar 4.8. Jaringan Sisa Dengan 4 � 125 sak 

Pada Gambar 4.8 terjadi pengiriman pupuk dari KUD 
Lemahbang menuju kios Karmawun pada Iterasi VI dengan 
kapasitas angkutan (truk) sebesar 4 � 125 sak. Karena 
permintaan pupuk pada kios Karmawun telah terpenuhi maka 
kapasitas titik 1 adalah 0. Kemudian Menentukan himpunan E 
(himpunan titik pemberi, yaitu � ∈ 0: ���� p 0), karena 
��0� � 105 p 0 maka � � �0  dan Menentukan himpunan D 
(himpunan titik penerima, yaitu � ∈ 0: ���� � 0), karena 
��4� � !75, ��5� � !30 � 0 maka q � �4, 5 . Hal ini 
berfungsi untuk menentukan kios berikutnya yang akan 
menerima pengiriman pupuk dari KUD Lemahbang pada 
Iterasi VII sampai permintaan setiap titik (kios) terpenuhi. 
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Iterasi VII 

Pilih � � 0 dimana 0 adalah titik pemberi (KUD Lemahbang), 
9 � 4	dimana 4 adalah titik (kios) penerima pada Iterasi VII, 
dan r � 0 (sumber) 

Menentukan bobot lintasan terpendek dari titik s ke semua titik 
N berdasarkan biaya tereduksi 
    2�0� � Rp. 0	  2�4� � Rp. 0 
    2�1� � Rp. 0	   2�5� � Rp. 0 
    2�2� � Rp. 0   2�6� � Rp. 0 
    2�3� � Rp. 0  2�7� � Rp. 0 

Menentukan lintasan terpendek dari titik 0 ke titik 4 
; � 0 ! 1 ! 2 ! 4 

Memperbarui nilai potensial untuk masing-masing titik 
*���, ∀� ∈ 0 guna membantu dalam memperbarui biaya 
tereduksi dengan rumus : 

*���stuv � *���wtxt ! 2��� . 2�9� 
*�0�stuv � *�0�wtxt ! 2�0� . 2�4� � 1336 ! 0 . 0

� 1336 
*�1�stuv � *�1�wtxt ! 2�1� . 2�4� � !463 ! 0 . 0

� !463 
*�2�stuv � *�2�wtxt ! 2�2� . 2�4� � !260 ! 0 . 0

� !260 
*�3�stuv � *�3�wtxt ! 2�3� . 2�4� � 0 ! 0 . 0 � 0 
*�4�stuv � *�4�wtxt ! 2�4� . 2�4� � !817 ! 0 . 0

� !817 
*�5�stuv � *�5�wtxt ! 2�5� . 2�4� � !1040 ! 0 . 0

� !1040 
*�6�stuv � *�6�wtxt ! 2�6� . 2�4� � !215 ! 0 . 0

� !215 
*�7�stuv � *�7�wtxt ! 2�7� . 2�4� � !388 ! 0 . 0

� !388 

Memperbarui biaya tereduksi setiap sisi pada Iterasi VII 
dengan &��) � &�� ! *��� . *�1� 

&�	) � &�	 ! *�0� . *�1� � 1799 ! 1336 ! 463 � Rp. 0 
&�i) � &�i ! *�0� . *�3� � 1336 ! 1336 . 0 � Rp. 0 



42 

 

&�m) � &�m ! *�0� . *�6� � 1551 ! 1336 ! 215 � Rp. 0 
&	
) � &	
 ! *�1� . *�2� � 576 . 463 ! 260 � Rp. 799 
&
k) � &
k ! *�2� . *�4� � 557 . 260 ! 817 � Rp. 0 
&i
) � &i
 ! *�3� . *�2� � 260 ! 0 ! 260 � Rp. 0 
&ij) � &ij ! *�3� . *�7� � 388 ! 0 ! 388 � Rp. 0 
&kl) � &kl ! *�4� . *�5� � 223 . 817 ! 1040 � Rp. 0 
&mi) � &mi ! *�6� . *�3� � 436 . 215 . 0 � Rp. 651 

Kemudian menentukan kapasitas distribusi pupuk yang 
dibutuhkan dalam angkutan (truk) pada pengiriman menuju 
kios dengan nilai : 
4 � min	�����, !��9�,miny:��, ��, 1� ∈ ;z  
4 � min	���0�, !��4�,min�:�k, �0,4� ∈ ;   
4 � min	���0�, !��4�, r�	, r	
, r
k  
4 � min�105,!�!75�, 125, 250, 250 � 75 sak 

Mengalirkan 4 � 75 sak sepanjang lintasan P = 0 – 1 – 2 – 4  

Gambar 4.9. Jaringan Sisa Dengan 4 � 75 sak 

Pada Gambar 4.9 terjadi pengiriman pupuk dari KUD 
Lemahbang menuju kios Sukron Jaya melalui kios Karmawun 
dan kios Saprodi pada Iterasi VII dengan kapasitas angkutan 
(truk) sebesar 4 � 75 sak. Karena permintaan pupuk pada kios 
Sukron Jaya telah terpenuhi maka kapasitas titik 4 adalah 0. 
Selanjutnya menentukan himpunan E (himpunan titik pemberi, 
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yaitu � ∈ 0: ���� p 0), karena ��0� � 30 p 0 maka � � �0  
dan menentukan himpunan D (himpunan titik penerima, yaitu 
� ∈ 0: ���� � 0), karena ��5� � !30 � 0 maka q � �5 . Hal 
ini berfungsi untuk menentukan kios berikutnya yang akan 
menerima pengiriman pupuk dari KUD Lemahbang pada 
Iterasi VIII sampai permintaan setiap titik (kios) terpenuhi. 

Iterasi VIII 

Pilih � � 0 dimana 0 adalah titik pemberi (KUD Lemahbang), 
9 � 5	dimana 5 adalah titik (kios) penerima pada Iterasi VIII, 
dan r � 0 (sumber) 

Menentukan bobot lintasan terpendek dari titik s ke semua titik 
N berdasarkan biaya tereduksi 
    2�0� � Rp. 0	  2�4� � Rp. 0 
    2�1� � Rp. 0	   2�5� � Rp. 0 
    2�2� � Rp. 0   2�6� � Rp. 0 
    2�3� � Rp. 0  2�7� � Rp. 0 

Menentukan lintasan terpendek dari titik 0 ke titik 5 
; � 0 ! 1 ! 2 ! 4 ! 5 

Memperbarui nilai potensial untuk masing-masing titik 
*���, ∀� ∈ 0 guna membantu dalam memperbarui biaya 
tereduksi dengan rumus : 

*���stuv � *���wtxt ! 2��� . 2�9� 
*�0�stuv � *�0�wtxt ! 2�0� . 2�5� � 1336 ! 0 . 0

� 1336 
*�1�stuv � *�1�wtxt ! 2�1� . 2�5� � !463 ! 0 . 0

� !463 
*�2�stuv � *�2�wtxt ! 2�2� . 2�5� � !260 ! 0 . 0

� !260 
*�3�stuv � *�3�wtxt ! 2�3� . 2�5� � 0 ! 0 . 0 � 0 
*�4�stuv � *�4�wtxt ! 2�4� . 2�5� � !817 ! 0 . 0

� !817 
*�5�stuv � *�5�wtxt ! 2�5� . 2�5� � !1040 ! 0 . 0

� !1040 
*�6�stuv � *�6�wtxt ! 2�6� . 2�5� � !215 ! 0 . 0

� !215 
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*�7�stuv � *�7�wtxt ! 2�7� . 2�5� � !388 ! 0 . 0
� !388 

Memperbarui biaya tereduksi setiap sisi pada Iterasi VIII 
dengan &��) � &�� ! *��� . *�1�  
&�	) � &�	 ! *�0� . *�1� � 1799 ! 1336 ! 463 � Rp. 0 
&�i) � &�i ! *�0� . *�3� � 1336 ! 1336 . 0 � Rp. 0 
&�m) � &�m ! *�0� . *�6� � 1551 ! 1336 ! 215 � Rp. 0 
&	
) � &	
 ! *�1� . *�2� � 576 . 463 ! 260 � Rp. 799 
&
k) � &
k ! *�2� . *�4� � 557 . 260 ! 817 � Rp. 0 
&i
) � &i
 ! *�3� . *�2� � 260 ! 0 ! 260 � Rp. 0 
&ij) � &ij ! *�3� . *�7� � 388 ! 0 ! 388 � Rp. 0 
&kl) � &kl ! *�4� . *�5� � 223 . 817 ! 1040 � Rp. 0 
&mi) � &mi ! *�6� . *�3� � 436 . 215 . 0 � Rp. 651 

Menentukan nilai 4 � min	�����, !��9�,miny:��, ��, 1� ∈ ;z  
4 � min	���0�, !��5�,min�:�l, �0,5� ∈ ;   
4 � min	���0�, !��5�, r�	, r	
, r
k, rkl  4 � min�30,!�!30�, 50, 175, 175, 250 � 30 sak 

Mengalirkan 4 � 30 sak sepanjang lintasan P = 0 – 1 – 2 – 4 
– 5. 

 

Gambar 4.10. Jaringan Sisa Dengan 4 � 30 sak 
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Pada Gambar 4.10 terjadi pengiriman pupuk dari KUD 
Lemahbang menuju kios ABA melalui kios Karmawun, kios 
Saprodi, dan kios Sukron Jaya pada Iterasi VIII dengan 
kapasitas angkutan (truk) sebesar 4 � 30 sak. Karena 
permintaan pupuk pada kios Sukron Jaya telah terpenuhi maka 
kapasitas titik 5 adalah 0. Sehingga himpunan E (himpunan 
titik pemberi, yaitu � ∈ 0: ���� � 0), himpunan D (himpunan 
titik penerima, yaitu � ∈ 0: ���� � 0), maka jaringan pada 
iterasi VIII (8) sudah optimum dan iterasi selesai. Jadi dapat 
diperoleh jaringan arus distribusi pupuk dari KUD Lemahbang 
menuju kios dengan solusi optimum sebagai berikut : 

Gambar 4.11. Jaringan Sisa Dengan Solusi Optimum 

Untuk menentukan biaya (cost) minimum z yang harus 
dikeluarkan oleh KUD Lemhbang, Sumber rejo, Sukorejo, 
Pasuruan adalah sebesar : 

{ � + &�����
��,��∈�

 

{ � &�		. 	��	 . &�i	. 	��i . &�m	. 	��m . &	
	. 	�	
 . &
k	. 	�
k
. &i
	. 	�i
 . &ij	. 	�ij . &kl	. 	�kl . &mi	. 	�mi 
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{ � Rp. 1.799�230sak	 . 	Rp. 1.336�250sak	
. 	Rp. 1.551�250sak	 . 	Rp. 576�105sak	
. 	Rp. 557�105sak	 . 	Rp. 260�75sak	
. 	Rp. 388�40sak	 . 	Rp. 223�30sak	
. 	Rp. 436�90sak 

{ � Rp. 413.770 . Rp. 334.000 . Rp. 387.750 . Rp. 60.480
. Rp. 58.485 . Rp. 19.500 . Rp. 15.520
. Rp. 6.690 . Rp. 39.240 

{ � Rp. 1.335.435 

Sehingga diperoleh biaya minimum sebesar Rp.1.334.435 
dengan rute distribusi pupuk dari KUD Lemahbang menuju 
kios adalah : 
Rute I : dari KUD Lemahbang – Karmawun – Saprodi – 
Sukron Jaya - kios ABA dengan pengiriman sebanyak 230 sak. 
Rute II : dari KUD Lemahbang – Mira Tani – Saprodi – 
Sukron Jaya - kios ABA dengan pengiriman sebanyak 250 sak. 
Rute III : dari KUD Lemahbang – Maju Jaya – Mira Tani – 
Morse dengan pengiriman sebanyak 250 sak. 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, berikut ini 
disajikan tabel perbandingan hasil penyelesaian masalah 
distribusi pupuk di KUD Lemahbang, Sumber Rejo, Sukorejo, 
Pasuruan dengan hasil yang diperoleh menggunakan algoritma 
lintasan terpendek berulang (Successive Shortest Path 
Algorithm) dalam masalah minimum cost flow yang disajikan 
dalam Tabel 4.2 perbandingan dibawah ini : 

Tabel 4.2. Biaya dan Rute Pengiriman Pupuk 
Hasil dari KUD Hasil menggunakan algoritma 

lintasan terpendek berulang 
Biaya total distribusi pupuk 
yang dikeluarkan sebesar 
Rp.1.733.750,- 
 
Rute pengiriman : 
� P = 0 – 1 – 2 = 165 sak 
� P = 0 – 3 – 2 – 4 – 5 = 

320 sak 
� P = 0 – 6 – 3 – 7 = 245 

Biaya total distribusi pupuk 
yang dikeluarkan sebesar 
Rp.1.335.435,-  
 
Rute pengiriman : 
� P = 0 – 1 – 2 – 4 – 5 = 230 

sak 
� P = 0 – 3 – 2 – 4 – 5 = 250 

sak 
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sak � P = 0 – 6 – 3 – 7 = 250 sak 

Dari Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa hasil perhitungan 
biaya distribusi dengan menggunakan algoritma lintasan 
terpendek berulang (Successive Shortest Path Algorithm) lebih 
murah dibandingkan biaya distribusi yang dikeluarkan oleh 
KUD Lemahbang, Sumber Rejo, Sukorejo, Pasuruan. 

Dengan demikian, algoritma lintasan terpendek berulang 
(Successive Shortest Path Algorithm) dapat digunakan sebagai 
alternatif penyelesaian masalah minimum cost flow pada 
distribusi pupuk di KUD Lemahbang, Sumber Rejo, Sukorejo, 
Pasuruan. 
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BAB V 
PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Permasalahan distribusi pupuk di KUD jika di 
selesaikan dengan successive shortest path algorithm 
menghasilkan biaya distribusi sebesar Rp.1.335.435, lebih 
murah dibandingkan biaya distribusi yang dikeluarkan KUD 
Lemahbang selama ini yaitu sebesar Rp.1.733.750. Namun 
demikian penggunaan successive shortest path algorithm 
memiliki kelemahan di antaranya untuk jumlah kios yang 
banyak membutuhkan iterasi yang panjang. 

5.2 Saran 

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
dikembangkan dengan menggunakan algoritma-algoritma lain 
yang mendukung dalam masalah minimum cost flow 
diantaranya algoritma cycle cancelling atau algoritma primal 
dual. 
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LAMPIRAN 

Algoritma Lintasan Terpendek Berulang menggunakan program 
Giden IV4a. 

 
Lampiran 1. Jaringan Awal Pada Program Giden IV4a 

 



54 

 

 
Lampiran 2. Jaringan Sisa Iterasi I Pada Program Giden IV4a 

 
Lampiran 3. Jaringan Sisa Iterasi II Pada Program Giden IV4a 
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Lampiran 4. Jaringan Sisa Iterasi III Pada Program Giden IV4a 

 
Lampiran 5. Jaringan Sisa Iterasi IV Pada Program Giden IV4a 
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Lampiran 6. Jaringan Sisa Iterasi V Pada Program Giden IV4a 

 
Lampiran 7. Jaringan Sisa Iterasi VI Pada Program Giden IV4a 
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Lampiran 8. Jaringan Sisa Iterasi VII Pada Program Giden IV4a 

 
Lampiran 9. Jaringan Sisa Iterasi VIII Pada Program Giden IV4a 
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Lampiran 10. Jaringan Sisa Iterasi IX Pada Program Giden IV4a 

 
Lampiran 11. Jaringan Sisa Iterasi X Pada Program Giden IV4a 
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Kendaraan Truk Distribusi Pupuk KUD Lemahbang, Sumber 
Rejo, Sukorejo, Pasuruan 

 
Lampiran 12. Kendaraan Truk I KUD Lemahbang 

 
Lampiran 13. Kendaraan Truk II KUD Lemahbang 
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Lampiran 14. Data Distribusi Pupuk KUD Lemahbang, Sumber Rejo, Sukorejo, Pasuruan 

DATA PENJUALAN DISTRIBUTOR KUD SUMBER REJO BULAN JUNI 2012 

Tanggal Kios 
Alamat Jenis Pupuk (sak) Jumlah 

(sak) 
Total 

permintaan Prop. Kab. Kec. Desa ZA SP36 PHONS PGNK 

6/2/2012 Karmawun Jatim Pasuruan Pohjentrek 
Sungi 
Kulon 

100 - - 25 125 
165 

6/2/2012 Saprodi Jatim Pasuruan Sukorejo Lemahbang  
40 - - 40 

6/9/2012 Mira Tani Jatim Pasuruan Sukorejo Glagahsari 60 60 60 - 180 

320 
6/9/2012 Saprodi Jatim Pasuruan Sukorejo Lemahbang - - 35 - 35 

6/9/2012 
Sukron 
Jaya Jatim Pasuruan Prigen Ketanireng 

- 35 40 - 75 

6/9/2012 Kios ABA Jatim Pasuruan Prigen 
Lumbang 
Rejo 

10 5 15 - 30 

6/12/2012 Maju Jaya Jatim Pasuruan Pohjentrek 
Susukan 
Rejo 

140 - 20 - 160 

245 
6/12/2012 Mira Tani Jatim Pasuruan Sukorejo Glagahsari 20 10 - 15 45 

6/12/2012 Morse Jatim Pasuruan Sukorejo Lemahbang 10 10 10 10 40 

6/20/2012 Karmawun Jatim Pasuruan Pohjentrek 
Sungi 
Kulon 

100 40 - - 140 

300 
6/20/2012 Mira Tani Jatim Pasuruan Sukorejo Glagahsari 40 40 40 - 120 

6/20/2012 Saprodi Jatim Pasuruan Sukorejo Lemahbang 20 20 - - 40 
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6/22/2012 
Usaha 
Tani Jatim Pasuruan Pohjentrek 

Sungi 
Wetan 

80 - 80 50 210 210 

6/25/2012 
Sumber 
Tani Jatim Pasuruan Sukorejo Lecari 

160 - - - 160 160 

6/27/2012 
Sukron 
Jaya Jatim Pasuruan Prigen Ketanireng 

- 60 20 - 80 

195 6/27/2012 Saprodi Jatim Pasuruan Sukorejo Lemahbang - - - 50 50 

6/27/2012 
Sumber 
Tani Jatim Pasuruan Sukorejo Lecari 

40 - - 25 65 

biaya pekerja(kuli) adalah Rp.375 / sak 

  biaya transportasi adalah Rp.2.000 / sak 

 


